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ABSTRACT 

This research is motivated by the low analytical skills of elementary school students 
in narrative texts, especially in identifying relationships between events, 
constructing storylines, finding causes of conflict, and interpreting the message of 
the story. One of the causes is the use of conventional learning media so that 
student engagement in the learning process is not optimal. Therefore, the interactive 
media Genially is implemented as an alternative learning that is more interesting, 
visual, and interactive. This research uses a descriptive qualitative approach with 
the aim of describing the use of Genially media in narrative text learning, student 
interaction patterns during learning, and obstacles faced in its application. The 
research was conducted on fifth-grade students of SDN Dukuh Pakis 1 Surabaya. 
Data were collected through observation, documentation, and interviews with the 
principal, class teachers, and students, then analyzed using the ATLAS.ti 
application through the stages of coding, categorization, reduction, data 
presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate that the use 
of Genially media is able to create more active, participatory, and enjoyable learning 
through the use of visuals, animations, quizzes, and educational games. The 
implementation of this media increased students' enthusiasm for participating in 
learning, discussing, and expressing opinions, as well as helping them understand 
elements of narrative texts such as characters, plot, conflict, and moral. Obstacles 
encountered included limited internet connection, readiness to use digital media, 
and some students' difficulty in explaining cause-and-effect relationships in the 
story. However, these obstacles were overcome through teacher guidance, group 
collaboration, and adjustments to learning strategies. Thus, the interactive media 
Genially has been proven to support increased student engagement and analytical 
skills in narrative text learning in elementary schools.  

Keywords: Genially, Interactive Media, Analytical Skills, Narrative Text, Indonesian 
Language Learning, Elementary School 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan analisis siswa sekolah 
dasar dalam memahami teks narasi, khususnya dalam mengidentifikasi hubungan 
antarperistiwa, menyusun alur cerita, menemukan penyebab konflik, dan 
menafsirkan amanat cerita. Salah satu penyebabnya adalah penggunaan media 
pembelajaran yang masih konvensional sehingga keterlibatan siswa dalam proses 
belajar belum optimal. Oleh karena itu, media interaktif Genially diterapkan sebagai 
alternatif pembelajaran yang lebih menarik, visual, dan interaktif. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan 
pemanfaatan media Genially pada pembelajaran teks narasi, pola interaksi siswa 
selama pembelajaran, serta kendala yang dihadapi dalam penerapannya. 
Penelitian dilakukan pada siswa kelas V SDN Dukuh Pakis 1 Surabaya. Data 
dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara dengan kepala 
sekolah, guru kelas, dan siswa, kemudian dianalisis menggunakan aplikasi 
ATLAS.ti melalui tahapan coding, kategorisasi, reduksi, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 
Genially mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, partisipatif, dan 
menyenangkan melalui pemanfaatan visual, animasi, kuis, dan permainan edukatif. 
Penerapan media ini meningkatkan antusiasme siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, berdiskusi, dan mengemukakan pendapat, serta membantu mereka 
memahami unsur-unsur teks narasi seperti tokoh, alur, konflik, dan amanat cerita. 
Kendala yang ditemukan meliputi keterbatasan jaringan internet, kesiapan 
penggunaan media digital, dan kesulitan sebagian siswa dalam menjelaskan 
hubungan sebab-akibat dalam cerita. Namun, kendala tersebut dapat diatasi 
melalui pendampingan guru, kerja sama kelompok, dan penyesuaian strategi 
pembelajaran. Dengan demikian, media interaktif Genially terbukti mendukung 
peningkatan keterlibatan dan kemampuan analisis siswa dalam pembelajaran teks 
narasi di sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: Genially, Media Interaktif, Kemampuan Analisis, Teks Narasi, 
Pembelajaran Bahasa Indonesia, Sekolah Dasar 
 
A. Pendahuluan  

Kemampuan analisis siswa 

sekolah dasar terhadap teks narasi 

masih menjadi salah satu tantangan 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa banyak siswa 

belum mampu mengidentifikasi unsur-

unsur penting dalam cerita secara 

mendalam, seperti alur, konflik, 

karakter tokoh, hubungan sebab-

akibat, maupun pesan moral yang 

terkandung dalam teks (Alam et al., 

2024). Kondisi ini tidak terlepas dari 

praktik pembelajaran yang masih 
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berorientasi pada kegiatan membaca 

dan menceritakan kembali isi cerita, 

sehingga siswa lebih banyak 

menghafal informasi daripada 

melakukan analisis terhadap makna 

dan struktur narasi. Selain itu, 

penggunaan media pembelajaran 

konvensional, seperti buku teks dan 

lembar kerja, sering kali belum 

mampu memberikan pengalaman 

belajar yang menarik serta 

mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Padahal, penelitian menunjukkan 

bahwa media visual dan interaktif 

dapat membantu siswa memahami 

struktur cerita secara lebih sistematis 

melalui proses refleksi dan scaffolding 

yang terarah (Ilyas & Pramono, 2025). 

Temuan serupa juga diungkapkan 

oleh Aryati et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa digital storytelling 

mampu meningkatkan perhatian dan 

pemahaman siswa terhadap unsur-

unsur naratif. 

Penguatan kemampuan analisis 

naratif memiliki peran strategis dalam 

mendukung literasi kritis peserta didik. 

Melalui analisis naratif, siswa belajar 

memahami hubungan antarperistiwa, 

mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, menarik inferensi dari 

informasi tersirat, serta menafsirkan 

nilai-nilai yang terkandung dalam 

cerita. Keterampilan tersebut menjadi 

fondasi penting bagi kemampuan 

membaca kritis pada jenjang 

pendidikan berikutnya. Oleh karena 

itu, pembelajaran yang 

mengintegrasikan visualisasi, refleksi, 

dan aktivitas interpretatif terbukti 

efektif dalam meningkatkan 

kemampuan analisis siswa 

(Nurhaedah & Achmad, 2025; 

Puspitasari et al., 2025). Upaya ini 

juga sejalan dengan tujuan pendidikan 

nasional yang menekankan 

pengembangan peserta didik agar 

menjadi individu yang cakap, kreatif, 

mandiri, dan berpikir kritis 

sebagaimana diamanatkan dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Selain itu, Kurikulum 

Merdeka mendorong pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik, 

adaptif terhadap perkembangan 

teknologi, serta berorientasi pada 

penguatan literasi dan kemampuan 

berpikir kritis (Kemendikbudristek, 

2022). 

Berdasarkan observasi awal di 

kelas V SDN Dukuh Pakis 1 

Surabaya, guru telah memanfaatkan 

berbagai media pembelajaran untuk 

mendukung pemahaman siswa 
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terhadap teks narasi, termasuk media 

interaktif berbasis Genially. Media ini 

menyajikan materi melalui kombinasi 

teks, gambar, animasi, dan elemen 

interaktif yang memungkinkan siswa 

berpartisipasi lebih aktif dalam proses 

belajar. Kehadiran Genially tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu 

penyampaian materi, tetapi juga 

memengaruhi pola interaksi antara 

guru dan siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Berbagai penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

media interaktif mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa, keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, serta 

pemahaman terhadap materi narasi 

(Hasanah et al., 2023; Putra & Afrina, 

2023; Kholisna & Sukasih, 2025). 

Namun demikian, sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada 

pengukuran hasil belajar secara 

kuantitatif dan belum banyak mengkaji 

proses penerapan media tersebut 

secara mendalam. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk 

mendeskripsikan secara 

komprehensif proses pemanfaatan 

Genially, bentuk interaksi yang 

terbentuk selama pembelajaran, serta 

berbagai kendala yang muncul dalam 

upaya meningkatkan kemampuan 

analisis teks narasi siswa kelas V SDN 

Dukuh Pakis 1 Surabaya. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain 

deskriptif untuk menggambarkan 

secara mendalam proses 

pemanfaatan media interaktif Genially 

dalam pembelajaran teks narasi di 

kelas V SDN Dukuh Pakis 1 

Surabaya. Subjek penelitian terdiri 

atas guru kelas V, kepala sekolah, dan 

siswa yang dipilih secara purposive 

berdasarkan kemampuan akademik 

tinggi, sedang, dan rendah. Data 

penelitian dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara semi-

terstruktur, dokumentasi, serta 

kuesioner terbuka untuk memperoleh 

informasi yang komprehensif 

mengenai pelaksanaan 

pembelajaran, bentuk interaksi siswa 

dengan media, dan kendala yang 

dihadapi selama penggunaan 

Genially. Keabsahan data dijaga 

melalui triangulasi teknik dan 

triangulasi sumber dengan 

membandingkan data hasil observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan 

kuesioner. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan model 

analisis interaktif Miles dan Huberman 
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yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, serta penarikan dan verifikasi 

kesimpulan.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Proses Pemanfaatan Media 
Genially oleh Guru dalam 
Pembelajaran Teks Narasi 

Data hasil wawancara serta 

observasi instruksional di kelas V SDN 

Dukuh Pakis 1 Surabaya 

mengonfirmasikan bahwa utilitas 

platform interaktif Genially dalam 

diskursus teks naratif dieksekusi 

secara sistematis. Pola ini 

diselaraskan dengan karakteristik 

tumbuh kembang peserta didik tingkat 

dasar yang cenderung lebih 

akseleratif dalam menginternalisasi 

materi melalui representasi piktorial 

dan menu interaksi dinamis. Pada 

fase awal, pendidik mengartikulasikan 

apersepsi, memaparkan orientasi 

tujuan pembelajaran, serta 

mengondisikan motivasi intrinsik 

siswa sebelum memasuki tahapan 

inti. Hasil observasi merefleksikan 

bahwa agenda pendahuluan tersebut 

terealisasi secara ideal, ditandai 

dengan tingginya animo peserta didik 

sejak prapembelajaran. Dalam 

dinamika kelas, Genially 

didayagunakan sebagai instrumen 

untuk memfasilitasi pemahaman 

elemen intrinsik wacana naratif, 

meliputi perwatakan, latar, progres 

plot, relasi kausalitas, konflik, hingga 

amanat cerita. Berdasarkan transkrip 

wawancara, ditegaskan bahwa 

orientasi utama dari materi ini adalah 

menstimulasi kecakapan siswa dalam 

menguasai struktur teks sekaligus 

menuntun pola pikir yang sistematis 

dan logis. Selain itu, peserta didik 

diproyeksikan kapabel membedah 

hubungan sebab-akibat agar 

memahami bahwa setiap aksi memicu 

konsekuensi tertentu. Kehadiran 

media yang persuasif ini teruji 

mempermudah siswa dalam 

mendekonstruksi dan menganalisis 

narasi, sejalan dengan premis 

wawancara yang menyatakan bahwa 

daya tarik media berkorelasi linear 

dengan penguatan motivasi belajar 

murid. Fenomena tersebut 

membuktikan bahwa Genially tidak 

sekadar diposisikan sebagai alat 

penyaluran materi, melainkan 

berfungsi sebagai sarana penguatan 

kapabilitas penalaran kritis siswa 

terhadap teks secara mendalam. 

Proposisi empiris ini selaras dengan 

tesis Sijabat et al. (2024) yang 

mengeksplanasikan bahwa integrasi 

instrumen interaktif efektif 
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mengeskalasi keterikatan akademik 

dan daya tangkap anak usia SD 

melalui penciptaan atmosfer kelas 

yang komunikatif. 

Memasuki fase kegiatan inti, 

pendidik mengoptimalisasi aneka fitur 

Genially meliputi kuis interaktif, 

permainan edukatif (gamifikasi), 

templat tematik, serta aktivitas 

dekonstruksi teks yang dieksekusi 

secara mandiri maupun kolaboratif. 

Hasil observasi di lapangan 

membuktikan bahwa peserta didik 

mengonsentrasikan atensi mereka 

pada media instruksional tersebut 

serta membangun interaksi diskursif 

bersama anggota kelompok dalam 

memecahkan stimulus pertanyaan 

sepanjang dinamika kelas. Keaktifan 

ini mengonfirmasikan bahwa 

pemanfaatan Genially mampu 

mengonstruksi pembelajaran 

resiprokal yang lebih dinamis 

melampaui pendekatan tradisional 

yang bertumpu pada teks cetak. Riset 

ini menegaskan bahwa aplikabilitas 

Genially tidak semata-mata bertautan 

dengan kapabilitas pengoperasian 

teknologi, melainkan juga menuntut 

kecakapan dalam mengintegrasikan 

platform digital dengan metode 

instruksional serta karakteristik 

substansi teks naratif. Fenomena 

tersebut selaras dengan investigasi 

Subrata et al. (2025) yang 

mengeksplanasikan signifikansi 

implementasi Technological 

Pedagogical Content Knowledge 

(TPCK) dalam praktik edukasi 

berbasis teknologi di tingkat sekolah 

dasar. Berdasarkan data wawancara, 

pemilihan Genially didasari oleh 

ketersediaan menu interaktif dan 

templat variatif yang efektif 

menstimulasi motivasi intrinsik siswa. 

Hal ini terefleksi melalui pernyataan 

bahwa “Genially itu banyak fitur yang 

menarik. Ada banyak template juga, 

sehingga siswa menjadi lebih 

bersemangat dan termotivasi dengan 

tampilan template-template yang ada 

di Genially.” Di samping itu, fitur-fitur di 

dalam Genially turut didayagunakan 

untuk memfasilitasi pemahaman 

peserta didik mengenai elemen-

elemen intrinsik teks narasi lewat 

serangkaian aktivitas kelas yang lebih 

konkret. 

Pada wawancara dijelaskan 

bahwa “untuk menganalisis urutan 

alur secara runtut bisa menggunakan 

timeline interaktif, atau menggunakan 

fitur drag and drop untuk urutan 

peristiwa.” Hasil wawancara siswa 

memperlihatkan bahwa fitur 

permainan dan kuis membuat 
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pembelajaran terasa lebih 

menyenangkan, akibatnya siswa lebih 

termotivasi dalam memahami isi teks 

narasi. Pada aspek kemampuan 

analisis, sebagian besar siswa telah 

mampu mengidentifikasi tokoh, latar, 

alur, serta menyimpulkan amanat 

cerita dengan baik, meskipun masih 

dibutuhkan bimbingan bagi beberapa 

siswa dalam menjelaskan hubungan 

sebab-akibat dalam cerita. Di sisi lain, 

ditunjukkan jika seluruh indikator pada 

aspek keaktifan dan respon siswa 

berada pada kategori sangat 

terlaksana pada hasil observasi. 

Dengan hal itu, bisa disimpulkan  jika 

penggunaan media Genially mampu 

meningkatkan partisipasi siswa 

selama pembelajaran berlangsung. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian 

Aulia et al. (2022) mengenai 

pembelajaran interaktif di sekolah 

dasar yang memperlihatkan jika 

media digital interaktif berkemampuan 

dalam meningkatkan partisipasi, 

motivasi, dan siswa yang telibat 

kegiatan pembelajaran berlangsung 

karena siswa langsung dilibatkan 

dalam aktivitas belajar yang lebih 

variatif dan menarik.  
Bentuk Interaksi Siswa dengan 
Media Genially dalam Pembelajaran 
Teks Narasi 

Merujuk pada hasil pemantauan 

dan dialog yang dilaksanakan di 

tingkat lima SDN Dukuh Pakis 1 

Surabaya, tipe interaksi peserta 

belajar dengan platform Genially 

dalam pengajaran karangan naratif 

terdeteksi melalui keikutsertaan 

secara personal sepanjang 

mekanisme pembelajaran 

berlangsung. Interaksi tersebut 

tampak ketika siswa memperhatikan 

tampilan media, menggunakan fitur-

fitur interaktif, menjawab pertanyaan, 

serta berdiskusi bersama 

kelompoknya saat menyelesaikan 

tugas pembelajaran. Implementasi 

platform digital Genially mengubah 

cara pengajaran menjadi lebih 

dinamis. Bukan sekadar menyimak 

paparan materi, siswa juga ambil 

bagian dalam kegiatan edukasi 

berbasis teknologi secara langsung. 

Hal tersebut terlihat pada aktivitas 

siswa ketika menggunakan fitur kuis, 

permainan edukatif, drag and drop, 

serta kegiatan menyusun urutan 

peristiwa dalam teks narasi. 

Pembelajaran yang melibatkan 

aktivitas langsung, interaksi, dan 

penggunaan media terbukti 

membantu siswa lebih aktif selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Penelitian Subrata et al. (2022) 
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mengungkap bahwa implementasi 

platform edukasi yang digabungkan 

dengan metode pengajaran dinamis 

berpeluang meningkatkan 

keikutsertaan dan keaktifan 

pesertaDidik SD dalam operasi 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

dijelaskan bahwa “fitur template 

gamifikasi dengan pembelajaran yang 

dikemas menjadi game membuat 

siswa jadi lebih terpacu untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang melibatkan kemampuan berpikir 

analisis siswa.” Penggunaan fitur 

gamifikasi pada media Genially juga 

menumbuhkan semangat kompetitif 

siswa saat pembelajaran sedang 

terlaksana. Antusiasme siswa 

meningkat saat menyelesaikan 

tantangan pembelajaran maupun 

menjawab pertanyaan secara 

kelompok. Temuan tersebut dapat 

dikaitkan terhadap penelitian Subrata 

et al. (2025) yang menjelaskan 

apabila pembelajaran berbasis game 

kolaboratif dapat menumbuhkan 

keterlibatan, semangat kompetitif, dan 

keahlian siswa untuk memecahkan 

permasalahan dalam pembelajaran 

literasi. Selain itu, siswa juga terlibat 

langsung dalam penggunaan media 

sehingga pembelajaran berlangsung 

lebih komunikatif dan tidak hanya 

berpusat pada guru. Kondisi tersebut 

memperlihatkan jika media Genially 

mampu membangun interaksi antara 

siswa dengan media pembelajaran 

sekaligus interaksi antarsiswa selama 

proses belajar berlangsung. Penelitian 

Hidayati et al. (2025) 

mengartikulasikan bahwa penerapan 

media berbasis game dapat 

mengoptimalkan keterlibatan dan 

prosedur edukasi pesertaDidik SD 

mengingat metode pengajaran 

dimunculkan secara dua arah, 

menggiurkan, dan tidak 

membosankan. Temuan ini seirama 

dengan riset tersebut. 
Bentuk interaksi yang muncul 

selama pembelajaran tidak hanya 

berupa interaksi teknis dalam 

penggunaan media, tetapi juga 

interaksi kognitif yang berkaitan 

dengan proses memahami dan 

menganalisis teks narasi. Siswa mulai 

mampu mengidentifikasi tokoh, latar, 

alur, amanat, serta menyimpulkan isi 

cerita melalui aktivitas pembelajaran 

yang dikemas secara interaktif. 

Berdasarkan hasil observasi, 

sebagian besar indikator pada aspek 

kemampuan analisis memperoleh 

kategori sangat terlaksana, terutama 

pada kemampuan memahami isi 
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cerita dan menyampaikan pendapat 

berdasarkan teks yang dibaca. Hasil 

wawancara juga menunjukkan bahwa 

penggunaan Genially membantu 

siswa memahami unsur-unsur teks 

narasi melalui fitur-fitur yang 

disesuaikan dengan kebutuhan materi 

pembelajaran. Hal tersebut terlihat 

dari pernyataan bahwa “untuk 

menganalisis urutan alur secara runtut 

bisa menggunakan timeline interaktif, 

atau menggunakan fitur drag and drop 

untuk urutan peristiwa.” Selain itu, 

menggunakan media dalam bentuk 

permainan edukatif membuat siswa 

lebih termotivasi untuk memahami isi 

cerita dan menyelesaikan tantangan 

pembelajaran yang diberikan. Situasi 

tersebut membuat siswa menjadi 

tambah fokus dan antusias untuk 

berpartisipasi dalam pembelajaran 

dibandingkan saat menggunakan 

media konvensional. Berdasarkan 

hasil wawancara, dijelaskan pula 

bahwa siswa menjadi “lebih berusaha 

untuk memahami dan menganalisis 

teks narasi untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang ada di 

media Genially.” Temuan ini didukung 

dengan penelitian H. I. Putri et al. 

(2025) yang menegaskan jika 

penggunaan model pembelajaran 

berbantuan media Genially bisa 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan keterlibatan siswa sekolah 

dasar dikarenakan siswa bisa 

langsung terlibat dalam aktivitas 

eksplorasi dan diskusi pembelajaran. 
Kendala yang Muncul Selama 
Penerapan Media Genially dalam 
Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Analisis Siswa terhadap Teks 
Narasi 

Dari hasil wawancara dan juga 

observasi kelas yang dilakukan di 

kelas V SDN Dukuh Pakis 1 

Surabaya, terdapat beberapa kendala 

yang muncul selama penerapan 

media interaktif Genially dalam 

pembelajaran teks narasi. Kendala 

yang paling banyak ditemukan 

berkaitan dengan aspek teknis, 

khususnya keterbatasan jaringan 

internet di ruang kelas. Dalam 

pelaksanaannya, koneksi wifi sekolah 

belum sepenuhnya menjangkau 

seluruh area pembelajaran sehingga 

penggunaan media Genially 

terkadang harus dibantu 

menggunakan hotspot pribadi agar 

media tetap dapat diakses dengan 

baik. Hal ini terlihat dari hasil 

wawancara yang berbunyi 

“kendalanya mungkin di koneksi wifi 

yang tidak menjangkau sampai ke 

ruang kelas, sehingga harus 
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menggunakan hotspot pribadi.” 

Kondisi ini memperlihatkan jika 

keberhasilan dari menggunakan 

sebuah media pembelajaran berbasis 

digital masih dipengaruhi dengan 

kesiapan sarana dan prasarana 

teknologi di sekolah. Selain itu, 

penggunaan media interaktif seperti 

Genially membutuhkan koneksi 

internet yang stabil agar fitur-fitur 

pembelajaran, seperti kuis interaktif, 

permainan edukatif, dan tampilan 

animasi dapat berjalan secara optimal 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. Meskipun demikian, 

Hasil pengamatan memperlihatkan 

jika proses pembelajaran tetap bisa 

berjalan dengan lancar karena 

pembelajaran disesuaikan dengan 

kondisi di dalam kelas. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Hidayati et 

al. (2025) yang menjelaskan bahwa 

hambatan dalam penggunaan media 

pembelajaran berbasis Genially di 

sekolah dasar umumnya berkaitan 

dengan ketersediaan sarana 

pendukung, khususnya akses internet 

yang kurang stabil serta keterbatasan 

perangkat digital yang digunakan 

selama pembelajaran. 

Selain kendala teknis, hambatan 

lain yang muncul berkaitan dengan 

kesiapan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran berbasis media 

interaktif. Pada tahap awal 

penggunaan media, Masih ada 

beberapa siswa yang kurang percaya 

diri ketika diminta untuk menjawab 

pertanyaan atau berinteraksi langsung 

menggunakan media pembelajaran. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil 

wawancara yang menyebutkan bahwa 

“ada beberapa siswa yang di awal 

belum berani maju dan menjawab 

pertanyaan.” Hasil pengamatan juga 

menunjukkan bahwa beberapa siswa 

masih kesulitan dalam menjelaskan 

hubungan sebab-akibat dan 

penyebab konflik dalam teks narasi. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan analisis siswa terhadap 

isi cerita masih memerlukan 

bimbingan lebih lanjut, terutama pada 

aspek berpikir analitis yang 

membutuhkan pemahaman 

mendalam terhadap hubungan 

antarperistiwa dalam cerita. Selain itu, 

hasil wawancara juga menunjukkan 

bahwa para siswa sebelumnya masih 

“sulit menganalisis hubungan 

antarperistiwa, alur, dan urutan 

peristiwa secara runtut.” Meskipun 

demikian, melalui kegiatan diskusi 

kelompok, arahan selama 

pembelajaran, dan penggunaan fitur 

visual pada media Genially, siswa 
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mulai memahami isi teks naratif 

dengan lebih mudah dan menjadi 

lebih aktif terlibat selama proses 

pembelajaran. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

H. I. Putri et al. (2025), yang 

menjelaskan bahwa penggunaan 

media Genially dapat mendukung 

peningkatan keterlibatan dan 

kemampuan berpikir siswa, tetapi 

pelaksanaannya tetap memerlukan 

pendampingan agar siswa mampu 

mengikuti aktivitas pembelajaran 

secara optimal. 

Meskipun terdapat beberapa 

kendala selama proses pembelajaran 

berlangsung, hambatan tersebut tidak 

sampai mengganggu pelaksanaan 

pembelajaran secara keseluruhan. 

Pendampingan selama penggunaan 

media, arahan secara bertahap, serta 

bantuan ketika siswa mengalami 

kesulitan dalam menggunakan media 

maupun memahami isi teks narasi 

membantu proses pembelajaran tetap 

berjalan dengan baik. Seiring 

berjalannya pembelajaran, siswa 

mulai terbiasa menggunakan media 

interaktif dan lebih percaya diri ketika 

terlibat dalam diskusi maupun 

menjawab pertanyaan terkait isi cerita. 

Hal ini dapat diidentifikasi dari hasil 

wawancara yang menyatakan bahwa 

"semakin banyak mereka datang ke 

sini, semakin berani dan percaya diri 

mereka." Selain itu, fitur gamifikasi 

yang tersedia di media Genially 

membuat kegiatan pembelajaran lebih 

menarik dan tidak monoton, 

memungkinkan siswa untuk tetap 

semangat selama proses 

pembelajaran. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa tantangan dalam 

penerapan media interaktif dapat 

diminimalisir melalui pengelolaan 

kelas yang terarah dengan baik, 

bimbingan berkelanjutan selama 

kegiatan pembelajaran, dan pemilihan 

media yang selaras dengan 

karakteristik dan kebutuhan siswa 

sekolah dasar. 

 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan media interaktif Genially 

dalam pembelajaran teks narasi di 

kelas V SDN Dukuh Pakis 1 Surabaya 

mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih aktif, 

menarik, dan berpusat pada siswa. 

Berbagai fitur interaktif seperti kuis, 

permainan edukatif, animasi, dan 

aktivitas drag-and-drop membantu 

siswa memahami unsur-unsur teks 

narasi, termasuk tokoh, latar, alur, 
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konflik, serta amanat cerita secara 

lebih sistematis. Penggunaan Genially 

juga meningkatkan partisipasi siswa 

dalam diskusi, kerja kelompok, dan 

kegiatan analisis teks sehingga 

mendukung perkembangan 

kemampuan berpikir analitis. 

Meskipun masih ditemukan kendala 

berupa keterbatasan jaringan internet 

dan perbedaan kemampuan siswa 

dalam mengoperasikan media digital, 

hambatan tersebut dapat diatasi 

melalui pendampingan guru dan 

penyesuaian strategi pembelajaran. 

Dengan demikian, Genially dapat 

dijadikan sebagai media 

pembelajaran alternatif yang efektif 

untuk mendukung pembelajaran teks 

narasi sekaligus mengembangkan 

kemampuan analisis siswa sekolah 

dasar. 
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